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BAB V

PENUTUP

1. Kesimpulan

Dalam penelitian ini dapat penulis simpulkan, bahwa;

1. Keadilan sosial dalam perspektif Tafsir Ma‘alim al-Tanzil karya Al-

Baghawi adalah prinsip kehidupan bermasyarakat yang menuntut setiap
individu dan pemegang amanah untuk menegakkan keadilan secara
objektif, memberikan hak kepada yang berhak, memperlakukan manusia
secara setara, menyelesaikan konflik dengan benar, serta mencegah
segala bentuk kezaliman dan pelanggaran terhadap hak orang lain
berdasarkan tuntunan Allah Swt.
Konsep keadilan sosial dalam tafsir Ma ‘alim al-Tanzil karya Imam al-
Baghawi berakar pada kepatuhan mutlak terhadap hukum Allah (syariat)
sebagai fondasi utama keseimbangan hidup bermasyarakat. Al-Baghawi,
yang dikenal dengan corak tafsir bi al-ma'tsur (berdasarkan riwayat),
menekankan bahwa keadilan bukanlah sekadar produk pemikiran
manusia, melainkan perintah ilahi yang bersifat mengikat. Berikut adalah
poin-poin utama konsep keadilan sosial menurut pandangan beliau:

1) keadilan merupakan perintah Allah yang wajib ditegakkan;

2) keadilan harus diterapkan tanpa diskriminasi;

3) keadilan selalu berkaitan dengan amanah dan tanggung jawab

moral;
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4) keadilan bertujuan melindungi hak-hak manusia serta mencegah
kezaliman;

5) keadilan mencakup seluruh aspek kehidupan, baik hukum,
ekonomi, politik, maupun hubungan sosial.

Dalam konteks masyarakat Indonesia saat ini, konsep keadilan sosial
menurut Al-Baghawi masih memiliki relevansi yang sangat kuat. Penafsiran
terhadap QS. An-Nisa ayat 58 menegaskan pentingnya amanah dalam
kepemimpinan sehingga dapat menjadi landasan moral bagi penyelenggara
negara untuk mewujudkan pemerintahan yang bersih dan bebas dari korupsi.
Penafsiran QS. Al-Isra ayat 35 dan QS. Asy-Syu'ara ayat 181-183 juga
memberikan dasar etika ekonomi Islam melalui kejujuran dalam transaksi dan
larangan melakukan kecurangan dalam perdagangan. Sementara itu, penafsiran
QS. Al-Hujurat ayat 13 menunjukkan bahwa seluruh manusia memiliki
kedudukan yang sama di hadapan Allah sehingga segala bentuk diskriminasi

sosial harus dihindari.

. Saran

Dalam penelitian ini penulis menyadari bahwa judul yang dibahas ini
masih jauh dari kata sempurna. Harapan penulis semoga kedepannya akan
banyak lagi perhatian yang lebih sungguh-sungguh mengenai penelitian yang
serupa, kemudian, penulis menyadari bahwa penelitian ini bukanlah hasil khusus
dari titik akhir penelitian terkait permasalahn yang diangkat. Untuk itu, jika
terdapat sesuatu yang tidak semestinya ditulis atau disampaikan dalam penelitian

ini, penulis berharap, bimbingan, teguran, dan saran atau masukan bagi para
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penulis sendiri, serta b
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